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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan aset penting dan berperan sebagai faktor 

penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas instasnis, 

sehingga harus dikelola dengan baik melalui Manajemen Sumber Daya 

Manusia (SDM). Menurut Rosleny Marliani, M.Si (2015:17) Sumber daya 

manusia merupakan salah satu dimensi penting dalam perusahaan. Hal ini 

disebabkan keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada kinerja orang-

orang yang terlibat didalamnya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

produktivitasnya, perusahaan harus memulainya dengan perbaikan 

produktivitas karyawan. Dalam hal inilah pemahaman tentang perilaku 

manusia menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan kinerjanya. 

 

Menurut Zahari (2015:45) Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 

produksi yang sangat penting di dalam menjalankan roda kegiatan dalam suatu 

perusahaan atau instansi. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen sumber 

daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dengan segala 

kebutuhannya. Salah satu pelaksanaan manajemen sumber daya manusia yaitu 

adanya sistem penilaian terhadap kinerja yang disebut dengan penilaian 

kinerja. Perusahaan juga harus berusaha menjaga dan memelihara dan terus 

mengembangkan sumber daya manusia tersebut sehingga mereka terus 

menerus memiliki peningkatan produktivitas kerja yang tinggi sehingga 

memberikan kontribusi yang besar untuk mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan. Dalam suatu organisasi atau perusahaan, setiap manusia 

mempunyai peluang untuk meningkatkan kemampuan mereka, yang mana 

kemampuan itu mereka dapat dengan mengikuti pelatihan yang disediakan 

perusahaan atau organisasi. Karena itulah perlu adanya sumber daya manusia 
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yang berkualitas dan mempunyai kemampuan serta kepercayaan diri yang 

tinggi dalam rangka meningkatkan produktivitas. 

 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 

kualitas karyawan dari perusahaan tersebut adalah dengan melakukan 

pelatihan. Dengan adanya pelatihan dalam suatu perusahaan atau organisasi, 

maka dapat dimungkinkan terjadi peningkatan produktivitas kerja, yang juga 

dikarenakan para karyawan telah memiliki modal atau kemampuan yang 

cukup untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Salah satu cara 

untuk memperbaiki, mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan 

dilakukan pelatihan. Pelatihan merupakan aktivitas yang tidak dapat 

ditinggalkan dalam suatu perusahaan. Perusahaan perlu melaksanakan 

pelatihan bagi karyawannya, baik karyawan lama maupun karyawan baru 

guna mencapai tujuannya. Dengan adanya pelatihan diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dengan demikian target yang selama ini kurang dapat 

terpenuhi sehingga bisa tercapai dengan baik. 

 

Hal ini dapat direalisasikan adanya proses pelatihan memberikan kesempatan 

bagi karyawan untuk mengembangkan keahlian dan kemampuan dalam 

bekerja agar apa yang diketahui dan dikuasai dapat membantu karyawan untuk 

mengerti apa yang seharusnya dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan, 

memberikan kesempatan pelatihan kepada karyawan baru dan karyawan lama 

dalam bidang keahlian masing-masing untuk menambah pengetahuan dan 

keahlian. Setiap orang memiliki kemampuan masing-masing, akan tetapi 

kemampuan yang dimiliki belum tentu sesuai dengan spesifikasi yang dicari. 

Maka dari itu, penting bagi organisasi atau perusahaan untuk melaksanakan 

pelatihan agar karyawan tahu apa yang harus dilakukandan bagaimana 

melakukannya. Upaya perusahaan atau organisasi untuk meningkatkan 

keahlian dan keterampilan tenaga kerja, sehingga perlu direncanakan dengan 

baik. Begitupun dalam adanya pelatihan kerja, pelatihan kerja sangat penting 

bagi seluruh fungsi perusahaan, karena sistem prasional perusahaan dan 
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manajemen sumber daya manusia akan lebih baik jika pelatihan yang 

dilakukan sesuai dengan yang diterapkan oleh perusahaan tersebut menurut 

Desler dalam Moses (2012) Pelatihan merupakan proses mengajarkan 

karyawan baru atau yang ada sekarang keterampilan dasar yang mereka 

butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka.  

 

Setelah program pelatihan itu dilaksanakan diharapkan adanya peningkatan 

produktivitas kerja dalam bagian penjualan pada suatu perusahaan yang 

dimaksud untuk meningkatkan hasilnya. Program pelatihan dianggap 

membawa manfaat yang cukup besar bagi perusahaan atau organisasi seperti 

meningkatkan efesiensi waktu dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Mangkunegara (2017:44) menyatakan bahwa pelatihan (training) adalah suatu 

proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis 

dan terorganisir di mana pegawai nonmanagerial mempelajari pengetahuan 

dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.  

 

Pelatihan kerja karyawan akan sukses dan berjalan lancar apabila berkat 

sumber daya manusia yang ada didalamnya itu ikut aktif berpartisipasi dalam 

seluruh kegiatan pelatihan yang diadakan.  

 

Menurut Kaswan (2011:77) mengungkap beberapa indikator dalam pelatihan 

sebagai berikut: identifikasi, motivasi, lingkungan pembelajaran, penerapan, 

metode dan hasil. Identifikasi adalah kegiatan yang mencari, menemukan, 

mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan informasi dari 

kebutuhan lapangan.  

 

Produktivitas yang dihasilkan karyawan adalah faktor utama untuk 

menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan dalam persaingan global. 

Karyawan yang telah mengikuti pelatihan yang baik akan menjadikan 

karyawan tersebut lebih optimal dan berpengaruh baik bagi perusahaan. 

Produktivitas kerja karyawan dan langkah terbaik untuk meningkatkan 
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produktivitas kerja karyawan. Begitu pula sebaliknya karyawan dengan 

pelatihan yang buruk akan menghambat perusahaan atau organisasi dalam 

beroperasi dan berkembang. Kualitas sumber daya manusia atau karyawan 

dapat diukur melalui produktivitas kerjanya. Produktivitas karyawan juga 

sangat penting bagi perusahaan karena dapat mengarahkan karyawan pada 

rasa identifikasi, keterlibatan dan loyalitas. Apabila karyawan memiliki 

pencapaian kualitas yang tinggi, maka berdampak positif pada perusahaan 

yaitu situasi kerja yang profesional dan karyawan bekerja dengan percaya diri 

yang tinggi. 

 

Menurut Edy Sutrisno (2014:102) Produktivitas kerja adalah rasio dari hasil 

kerja dengan waktu yang dibutuhkan dari menghasilkan produk dari seorang 

tenaga kerja. Produktivitas kerja adalah kemampuan karyawan dalam 

berproduksi dibandingkan dengan input yang digunakan, seorang karyawan 

dapat dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang atau jasa 

sesuai dengan diharapkan dalam waktu yang singkat atau tepat. Pengukuran 

produktivitas kerja sebagai sarana untuk menganalisa dan mendorong 

efesiensi produksi manfaat lain adalah untuk menentukan target dan kegunaan, 

praktisnya sebagai standar dalam pembayaran upah karyawan. Untuk 

mengukur suatu produktivitas dapat digunakan dua jenis ukuran jam kerja 

manusia yakni jam-jam kerja yang harus dibayar dan jam-jam kerja yang 

harus dipergunakan untuk bekerja. Karyawan adalah orang yang bekerja 

disuatu perusahaan atau lembaga dan digaji dengan uang. Atau karyawan 

dapat diartikan juga sebagai orang bertugas sebagai pekerja pada suatu 

perusahaan atau lembaga untuk melakukan operasional tempat kerjanya 

dengan belas jasa berupa uang. 

 

Hasil pra survey ini menunjukkan bahwa terdapat masalah di mana pelatihan 

kurang mendapat perhatian. Padahal bagi perusahaan dengan cakupan ekspor 

dinilai pelatihan karyawan penting dalam memberikan pengetahuan tentang 

bagaimana seharusnya kriteria produk yang layak untuk diekspor, sehingga 
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karyawan tidak merasa sering disalahkan tentang hasil kerja mereka. terdapat 

beberapa masalah yang dihadapi saat ini, yaitu masalah kurangnya pelatihan 

sehingga membuat hasil produktivitas kurang maksimal karena pelatihan juga 

merupakan suatu kemampuan, keterampilan. Dengan kurangnya pelatihan 

karena setiap kemampuan orang lain sangat berbeda sehingga hasil dari 

produktivitas kurang maksimal, keterbatasannya kualitas sumber daya 

manusia terkendala beberapa hal diantaranya, kurangnya produktivitas pada 

karyawan pengrajin tapis di UKM tersebut. Rendahnya produktivitas ini 

mengakibatkan adanya inefisiensi waktu pada proses penyelesaian kain tapis, 

sehingga kain tapis yang seharusnya bisa dikerjakan dalam waktu tiga hari, 

tidak bisa diselesaikan tepat waktu. Kurang produktifnya pekerja pengrajin 

tapis ini mengakibatkan kapasitas produksi yang rendah sehingga permintaan 

pasar tidak selalu terpenuhi. Cara pembuatan yang memerlukan waktu lama 

juga membuat persediaan menjadi kurang sehingga berdampak pada lemahnya 

kemampuan daya saing dan keunggulan kompetitif.  

(http://www.lampost.co/berita-warga-pesawaran-minta-arinal-perhatikan-

pengrajin-tapis). 

 

Salah satu industri tapis di Bandar Lampung adalah Galeri Nabilla. Galeri 

Nabilla yang bergerak di industri kain tapis dan sulam usus. Galeri Nabilla ini 

siap dan mampu menghadapi persaingan serta memiliki keunggulan 

kompetitif baik regional, nasional maupun internasional. Menurut pemilik 

Galeri Nabilla dalam proses wawancara produk kain tapis dan sulam usus 

sudah dikenal di berbagai wilayah di Indonesia melalui pameran- pameran 

diberbagai daerah seperti Aceh, Surabaya, Makasar serta pemeran Inacraft di 

Jakarta. Pada saat acara Inacraft stan Galeri Nabilla dengan produk kain tapis 

dan sulam usus ini di datangi oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, Ibu 

Ani Yudhoyono serta jajaran mentri pada tahun 2013. Pameran kain tapis dan 

usus ini juga pernah di lakukan di luar negeri seperti Jepang dan Singapura 

oleh Galeri Nabilla. 

  

http://www.lampost.co/berita-warga-pesawaran-minta-arinal-perhatikan-pengrajin-tapis
http://www.lampost.co/berita-warga-pesawaran-minta-arinal-perhatikan-pengrajin-tapis
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Galeri Nabilla yang bergerak di industri tapis dan sulam usus ini harus 

mempunyai keunggulan untuk tetap bertahan dan berkembang. Untuk itu, 

perbaikan dan pembenahan perlu dilakukan perbaikan dan pembenahan dalam 

bidang operasi agar Galeri Nabilla ini siap dan mampu menghadapi 

persaingan serta memiliki keunggulan kompetitif baik regional, nasional 

maupun internasional. 

   

Galeri Nabilla memiliki 9 pesaing yang berasal dari beberapa daerah di 

Lampung. Galeri Nabila memiliki outlet di beberapa daerah di Indonesia 

seperti Jakarta, Semarang, Surabaya dan Samarinda sehingga dapat dikatan 

Galeri Nabila mempunya kekuatan yang cukup besar. Galeri Nabilla bahkan 

sudah pernah mengekspor produknya ke Malaysia, Jepang bahkan ke Eropa, 

namun sejauh ini produk yang diekspor tersebut hanya dalam bentuk kain 

tapis. Berikut ini adalah daftar jumlah ekspor Galeri Nabilla:  

 

Tabel 1.4 Daftar Jumlah Ekspor Kain Tapis Galeri Nabila 

 

Tahun Jumlah Produk Nama Produk 

2014 100 Kain Tapis 

2015 85 Kain Tapis 

2016 60 Kain Tapis 

2017 40 Kain Tapis 

2018 32 Kain Tapis 

Sumber : Galeri Nabila, 2018  

 

Berdasarkan tabel 1.4 Daftar Jumlah Ekspor Kain Tapis Pada UKM Galeri 

Nabilla sudah dijelaskan bahwa ukm ini sudah sampai mengekspor kain tapis 

hingga luar negri. Akan tetapi, dalam daftar jumlah yang telah didapatkan 

langsung bahwa jumlah ekspor turun setiap tahunnya. Dikarenakan kurang 

maksimalnya hasil produktivitas yang membuat tidak semua model kain tapis 
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dapat diekspor. Keterlambatan dalam pembuatan sehingga membuat hasil 

lebih lama tidak sesuai dengan permintaan.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan kajian dan penelitian dengan judul, “PENGARUH PELATIHAN 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN PADA UKM TAPIS 

GALERI NABILLA KEMILING BANDAR LAMPUNG .”  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat di rumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Pelatihan terhadap Produktivitas Karyawan pada 

UKM Tapis yang ada di Galeri Nabilla Kemiling Bandar Lampung? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah karyawan UKM tapis yang 

ada di Kemiling Bandar Lampung. 

 

1.3.2 Ruang Lingkup Objek 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah pelatihan terhadap 

produktivitas dari karyawan UKM tapis di Galeri Nabilla yang ada di 

Kemiling Bandar Lampung dalam menghasilkan kerajinan kain tapis. 

 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan  pada UKM Tapis Galeri Nabilla yang 

beralamat di  Jl. Perumahan Beringin Raya 81 A-B Kemiling, Bandar 

Lampung . 
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1.3.4 Ruang Lingkup Waktu 

Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah di lakukan pada bulan 

November 2018 sampai dengan bulan Agustus 2019. 

 

1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah Ilmu Manajemen Sumber 

Daya Manusia yang meliputi Pelatihan dan Produktivitas karyawan 

UKM Tapis Galeri Nabilla Kemiling Bandar Lampung. 

 

1.4 Tujuan penelitian  

 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji pengaruh Pelatihan terhadap Produktivitas karyawan UKM 

Tapis di Galeri Nabilla Kemiling Bandar Lampung.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

penulis yang diperoleh selama perkuliahan dan dapat menambah ilmu 

atau memperluas wawasan dalam penerapan ilmu manajemen sumber 

daya manusia, serta pengetahuan penulis mengenai produktivitas 

karyawan UKM Tapis Galeri Nabilla Kemiling Bandar Lampung. 

 

 

1.5.2 Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk 

membuat macam rencana dan strategi yang baik dan terarah untuk 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan, masukan dalam menentukan 

strategi pengembangan pelatihan terhadap produktivitas karyawan 

UKM Tapis Galeri Nabilla Kemiling Bandar Lampung. 
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1.5.3 Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran, informasi dan 

bahan kajian pada bidang sumber daya manusia sebagai referensi 

tambahan bagi pembaca dan menambah referensi perpustakaan untuk 

fakultas ekonomi dan bisnis IBI Darmajaya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi 

informasi mengenai materi dan hal yang terbatas dalam tiap-tiap bab. 

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori tentang manajemen 

sumber daya manusia, pelatihan, produktivitas, serta usaha kecil 

menengah. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, sumber data, 

pengumpulan data, uji persyaratan analisis data, dan analisis yang 

digunakan dalam menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang hasil dan pembahasan 

mengenai pengaruh produktivitas karyawan UKM tapis di Galeri 

Nabilla Kemiling Bandar Lampung, faktor penghambat, serta 
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langkah yang dilakuak oleh UKM dalam mengembangkan 

produktivitas karyawan. 

 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Berisi simpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak yang bersangkutan dan bagi pembaca pada umumnya. 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


